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Abstract This study aims to evaluate the effectiveness of facial muscle exercises in preventing and improving facial 

droop in non-hemorrhagic stroke patients. The sample size is 30 individuals selected using purposive sampling 

and divided into intervention or control groups. Facial symmetry assessment uses the Sunnybrook Facial Grading 

System. Effectiveness will be evaluated by comparing pre- and post-intervention results and comparing with the 

control group that did not exercise. The study results show that the intervention group significantly improved their 

average score to 68.7. In contrast, the control group showed no score change, remaining at 49.3. The average 

score improvement in the intervention group is 21.4 points, while there is no improvement in the control group. 

Facial muscle exercises applied to the intervention group effectively enhance facial symmetry and function in 

patients with facial paralysis. Based on the study's findings, it is recommended to develop clinical practice by 

incorporating facial muscle exercises in treating patients with facial droop. 
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas latihan otot wajah dalam mencegah dan 

memperbaiki wajah merot pada pasien stroke non-hemoragik, pada seluruh pasien dewasa dengan stroke non-

hemoragik yang mengalami kelumpuhan saraf wajah. Besar sampel adalah 30 orang yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling dan dibagi ke dalam kelompok intervensi atau kontrol. Penilaian simetri wajah menggunakan 

Sunnybrook Facial Grading System. Efektivitas akan dievaluasi dengan membandingkan hasil sebelum dan 

sesudah intervensi serta membandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak melakukan latihan. Hasil penelitian 

di dapatkan kelompok intervensi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor rata-rata mereka, yaitu 

menjadi 68,7. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan skor, tetap berada di angka 49,3. 

Peningkatan skor rata-rata dalam kelompok intervensi adalah 21,4 poin, sedangkan tidak ada peningkatan dalam 

kelompok kontrol. Latihan otot wajah yang diterapkan pada kelompok intervensi efektif dalam meningkatkan 

kesimetrisan wajah dan fungsi wajah pada pasien dengan kelumpuhan wajah. Berdasarkan temuan penelitian, 

direkomendasikan pengembangan praktik klinis dengan menerapkan latihan otot wajah  dalam perawatan pasien 

dengan face dropping. 

Kata Kunci : Asuhan Keperawatan, Latihan Otot Wajah, Face Dropping, Stroke Non Hemoragik 

 

Pendahuluan 

 Stroke merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar yang menyerang usia tua 

maupun usia muda dan produktif. Stroke adalah gangguan peredaran darah di otak yang 

menyebabkan defisit neurologis fokal dan global akibat gangguan suplai darah ke otak, yang 

dapat memburuk dan berlangsung lebih dari 24 jam (Riskesdas, 2018 dalam Metasari, 2023). 

Menurut (Hariyanti, 2020 dalam Metasari, 2023), stroke adalah timbulnya disfungsi saraf 

kranial secara tiba-tiba dengan gejala yang berkembang pesat yang disebabkan oleh gangguan 

aliran darah otak. Sedangkan menurut World Health Organization (WHO), stroke merupakan 

salah satu masalah kesehatan utama di dunia, stroke merupakanpenyebab kematian ketiga 

dengan 13,7 juta kasus baru stroke dan sekitar 5,5juta orang meninggal akibat stroke setiap 

tahunnya (Kemenkes, 2019 dalamMetasari, 2023). 

 Serangan stroke mengakibatkan 8 dari 10 pasien, atau sekitar 80% mengalami 

kelumpuhan salah satu sisi tubuh, yang berdampak pada tangan, kaki dan wajah (National 

Stroke Association, 2016 dalam Huda, 2018). Gejala stroke yang muncul bervariasi. Gejala 

stroke yang paling umum adalah kelumpuhan anggota gerak, gangguan bicara atau afasia, 

pusing berputar, nyeri kepala dan penurunan kesadaran. Gejala lain yang muncul adalah 

perubahan tingkah laku, penurunan tajam penglihatan, gangguan lapang pandang, gangguan 
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menelan, dan wajah perot atau face drooping. Face drooping adalah hilangnya kemampuan 

bergerak otot wajah, karena terganggunya saraf otak nervus facialis (nervus VII) dan nervus 

trigeminal (nervus V).  

 Face drooping dapat dinilai dengan meminta pasien untuk tersenyum atau menunjukkan 

giginya, bila sudut bibir tidak simetris atau tertarik hanya ke salah satu sisi saja, ini adalah 

gejala face drooping. Keadaan ini terjadi pada salah satu sisi wajah, sehingga wajah nampak 

tidak simetris. Dampak dari face drooping jika tidak segera ditangani dapat berakibat pada 

kecacatan atau face drooping permanen. Pasien dengan face drooping tidak mampu menutup 

mata dengan sempurna. Latihan otot wajah merupakan terapi khusus yang dapat dilakukan 

untuk mengembalikan kesimetrisan wajah. Latihan otot wajah atau facial exercise yang dapat 

dilakukan seperti facial massage (pijat wajah) dan facial expression (latihan ekspresi wajah) 

(Raafid, 2021). Ekspresi wajah pasien stroke yang mengalami face drooping tidak jelas selama 

percakapan sehingga kesulitan mengekspresikan emosinya pada saat marah. Ketidakmampuan 

mulut untuk menutup dengan sempurna saat makan mengakibatkan keluarnya cairan dan 

makanan saat minum maupun makan. Selain itu juga memiliki efek secara psikologis yaitu 

pada citra tubuh dan harga diri karena wajah nampak tidak simetris (Raafid, 2021). 

         Facial massage merupakan latihan gerak pada wajah secara pasif dengan menggunakan 

tekanan jari pada wajah, yang tujuannya adalah meregangkan otot-otot superfisial wajah untuk 

mencegah perlengketan pada jaringan. Facial massage juga dapat memberikan efek relaksasi, 

mengurangi kekakuan wajah dan menggerakkan secara lembut (Aldiyoto, 2016 dalam 

Metasari, 2023). Sedangkan latihan gerak aktif/facial expression pada wajah dengan 

menggerakkan otot- otot wajah dengan cara menormalkan otot-otot wajah, memperkuat pola 

gerakan simetris, meningkatkan gerakan volunter dan menghambat gerakan yang tidak 

diinginkan, sehingga kapasitas fungsional wajah meningkat. Ketika fungsi otot wajah sudah 

meningkat maka kemampuan untuk melakukan aktivitas fungsional seperti makan, minum dan 

berdehem juga meningkat (Alvionita, 2015 dalam Metasari, 2015). 

Metode Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experiment (pre-

post test with control design). Penelitian Eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari 

pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. 

Penelitian ini terdiri dari kelompok intervensi dan kelompok kontrol, yaitu klien dengan stroke 

non hemoragik. 

 Penelitian ini merupakan penelitian klinis yaitu penelitian yang dilakukan di tatanan 

klinis seperti rumah sakit, klinik kesehatan, dan lainnya. Jika dihubungkan dengan 

substansinya, maka penelitian klinis umumnya merupakan penelitian terapan. Penelitian 

keperawatan di tatanan klinis dapat berupa pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien, 

manajemen keperawatan, intervensi keperawatan yang tepat bagi pasien atau kebijakan 

kesehatan. 

 

Hasil Penelitian 

1.  Gambaran Wilayah Penelitian 

  RSUD Dr. M Haulussy sebagai rumah sakit kelas B non-Pendidikan merupakan rumah 

sakit rujukan provinsi Maluku yang merupakan daerah kepulauan yang terdiri dari 632 

pulau besar dan kecil. Luas daratan Provinsi Maluku yang hanya 7,6 % dari luas Wilayah 

712.479,69 km2 dihuni oleh 1.200.000 jiwa. 

  Selama tahun 2021, jumlah pasien yang mendapat pelayanan kesehatan sebanyak 

13,754 orang, 2,753 orang atau 20.1% pengunjung baru, sedangkan pengunjung lama 

berjumlah 11,001 orang atau 79.9%. 
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  Pelayanan kesehatan juga didukung oleh terselenggaranya pelayanan administrasi dan 

keuangan yang professional dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Pelayanan administrasi mencakup penyediaan SDM RS yang professional, 

pelaksanaan program dan kegiatan tahunan, dan kerjasama dengan pihak lain, sedangkan 

pelayanan keuangan menyangkut pengelolaan pendapatan dan belanja RS. 

  RSUD Dr. M. Haulussy memiliki jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) secara 

keseluruhan sampai dengan keadaan terakhir per Juli 2022 adalah sebanyak 564 orang. 

2.    Analisis Univariat 

a.  Karakteristik Individu 

  Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data primer dimana data diperoleh 

dari jumlah responden sebanyak 30 responden. Karakteristik responden dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel 4.1   dan tabel 4.2 

   Tabel 4.1 data Demografi Responden di RSUD dr. M. Haulussy 

 

 

  

 Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa responden terbanyak pada kategori usia 40-

50 tahun(36,7%) dengan jenis kelamin Perempuan (70%) dan mayoritas dengan status 

pernikahan menikah dengan tingkat pendidikan pendidikan SMA (50 %) dan merupakan 

pensiunan (66,6%). 

3.Analisis Bivariat 

 Efektivitas latihan otot wajah terhadap face dropping dengan Sunnybrook Facial 

Grading System 

Tabel 4.2 Efektivitas latihan otot wajah terhadap face dropping dengan Sunnybrook Facial 

Grading System 

Variabel f Persentase 

Umur     

40-50 tahun 11 36.7 % 

51-60 tahun 9 30 % 

61-70 tahun 10 33.3 % 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 9 30 % 

Perempuan 21 70 % 

     

  

Status Pernikahan     

Menikah 27 90 % 

Janda/Duda 3 10 % 

Belum Menikah 0 0 

Pendidikan     

SMP 4 13.3 % 

SMA 15 50 % 

D3 5 16.7 % 

S1 6 20 % 

Pekerjaan     

PNS/Polri/TNI 4 13.3 % 

Swasta 6 20 % 

Pensiunan 20 66,6 % 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas kelompok responden dibagi menjadi 2 kelompok, 

masing-masing terdiri dari 15 orang. Kelompok pertama adalah kelompok intervensi, 

yang diberikan latihan otot wajah, dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol, 

yang tidak menerima intervensi apapun. Usia rata-rata di kedua kelompok adalah 

sama, yaitu 56.9 tahun, menunjukkan bahwa kelompok-kelompok ini sebanding dalam 

hal usia. 

Penilaian awal menggunakan Sunnybrook Facial Grading System 

menunjukkan bahwa kelompok intervensi memiliki skor rata-rata 47.3, sementara 

kelompok kontrol memiliki skor rata-rata 49.3. Setelah intervensi dilakukan selama 

periode penelitian, kelompok intervensi menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam skor rata-rata mereka, yaitu menjadi 68.7. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak 

menunjukkan perubahan skor, tetap berada di angka 49.3. 

Peningkatan rata-rata dalam kelompok intervensi adalah 21.4 poin, sedangkan 

tidak ada peningkatan dalam kelompok kontrol. 

Pembahasan 

 Massage atau pengurutan adalah cara untuk penyembuhan yang memiliki banyak 

manfaat bagi semua sistem organ tubuh. Massage dapat mempengaruhi organ-organ tubuh 

sesuai dengan area yang akan dipijat. Massage dapat menimbulkan relaksasi yang dalam 

sehingga meringankan jasmani dan rohani dikarenakan system saraf simpatis mengalami 

penurunan aktivitas yang akhirnya mengakibatkan turunnya tekanan darah. 

 Serangan stroke dapat menimbulkan berbagai macam gejala. Salah satu gejala yang 

sering muncul adalah ketidaksimetrisan pada wajah (face dropping), yang terjadi akibat 

terganggunya saraf otak nervus facialis (nervus VII) dan nervus trigeminal (nervus V). 

Intervensi yang dapat dilakukan untuk mengembalikan kesimetrisan pada wajah adalah Latihan 

otot wajah (facial massage). Facial massage dapat meningkatkan kesimetrisan wajah pada 

pasien stroke yang mengalami face dropping. Facial massage merupakan latihan gerak pada 

wajah secara pasif. Facial massage adalah perlakuan atau pemberian tekanan dengan jari pada 

wajah. Facial massage memiliki efek positif bukan hanya untuk kecantikan, tapi juga untuk 

status psikologi dan meningkatkan aktivitas otak. Peningkatan aktivitas otak menyebabkan 

nervus facialis yang sebelumnya terganggu dapat kembali aktif sehingga kesimetrisan wajah 

dapat tercapai. 

 Pelaksanaan latihan otot wajah yang dilakukan selama 3 hari pada pasien dengan (Face 

Dropping) dilakukan ruangan rawat Neurologi, Klinik Neurologi, dan Klinik Rehabilitasi 

medik. Pada hari pertama sebelum melakukan latihan otot wajah terlebih dahulu dilakukan 

pengkajian menggunakan Sunny Brook Composite Scale untuk menentukan derajat face 

dropping. Latihan otot wajah dilakukan dengan durasi 5-10 menit dilakukan sebanyak 3x/hari 

terhitung dari jam 08.00 wit sampai jam 16.00 wit, terapi dilakukan setiap 4 jam sekali. 

 Kelompok responden dibagi menjadi 2 kelompok, masing-masing terdiri dari 15 orang. 

Kelompok pertama adalah kelompok intervensi, yang diberikan latihan otot wajah, dan 

Variabel Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah Responden 15 15 

Rata-rata Usia 56.9 tahun 56.9 tahun 

Rata-rata Sunnybrook Pre 47.3 49.3 

Rata-rata Sunnybrook Post 68.7 49.3 

Peningkatan Rata-rata 21.4 0 
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kelompok kedua adalah kelompok kontrol, yang tidak menerima intervensi apapun. Usia rata-

rata di kedua kelompok adalah sama, yaitu 56.9 tahun, menunjukkan bahwa kelompok-

kelompok ini sebanding dalam hal usia. 

 Penilaian awal menggunakan Sunnybrook Facial Grading System menunjukkan bahwa 

kelompok intervensi memiliki skor rata-rata 47.3, sementara kelompok kontrol memiliki skor 

rata-rata 49.3. Setelah intervensi dilakukan selama periode penelitian, kelompok intervensi 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor rata-rata mereka, yaitu menjadi 68.7. 

Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan skor, tetap berada di angka 

49.3.Peningkatan rata-rata dalam kelompok intervensi adalah 21.4 poin, sedangkan tidak ada 

peningkatan dalam kelompok kontrol. 

 Ini menunjukkan bahwa latihan otot wajah yang diterapkan pada kelompok intervensi 

efektif dalam meningkatkan kesimetrisan wajah dan fungsi wajah pada pasien dengan 

kelumpuhan wajah. Hasil ini menekankan pentingnya latihan otot wajah sebagai intervensi 

yang efektif dalam perawatan pasien dengan gangguan saraf wajah, seperti yang diukur dengan 

Sunnybrook Facial Grading System. Dengan peningkatan signifikan dalam kelompok 

intervensi dan tidak adanya perubahan dalam kelompok kontrol, dapat disimpulkan bahwa 

latihan otot wajah berkontribusi secara positif terhadap pemulihan fungsi wajah pada pasien 

stroke non-hemoragik. 

 

Kesimpulan 

 Stroke adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan perubahan neurologis yang 

disebabkan oleh adanya gangguan suplai darah ke bagian dari otak. Gejala stroke yang muncul 

adalah perubahan tingkah laku, penurunan tajam penglihatan, gangguan lapang pandang, 

gangguan menelan dan wajah perot (face drooping). Face drooping adalah hilangnya 

kemampuan bergerak otot wajah, karena terganggunya saraf otak nervus facialis (nervus VII) 

dan nervus trigeminal (nervus V). Pasien stroke akan mengalami kelumpuhan anggota gerak, 

gangguan bicara atau afasia, pusing berputar, nyeri kepala dan penurunan kesadaran 

 Latihan otot wajah merupakan salah satu latihan yang dapat digunakan untuk membantu 

pasien dengan masalah face dropping. Terdapat 2 Latihan otot wajah yang digunakan yaitu 

Pijat wajah dan latihan ekspresi wajah yang dilakukan selama 3 hari. 

Berdasarkan uraian hasil penerapan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

nilai face dropping dengan lembar observasi sunnybrook facial grading system didapatkan 

hasil bahwa latihan otot wajah dapat meningkatkan nilai face dropping pada pasien stroke non 

hemoragik yang mengalami face dropping apalagi jika dilakukan secara rutin dan konsisten 

maka akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
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